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INTISARI

ANGGRAENI, LITA. 2012, UJI EFEK EKSTRAK ETANOL DAUN
BELIMBING WULUH (Averrhoa bilimbi L.) TERHADAP PENURUNAN
BERAT LEMAK ABDOMINAL DAN PENURUNAN BERAT BADAN PADA
TIKUS PUTIH BETINA (Rattus norvegicus), SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Tanaman belimbing wuluhAgerrhoa bilimbi L.) merupakan tanaman yang
daunnya dapat bermanfaat untuk menyembuhkan berbagaam penyakit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstré&na daun belimbing wuluh
sebagai penurun berat lemak abdominal, berat bddanuntuk mengetahui dosis
tertinggi yang mempunyai efek paling besar padastigutih betina.

Penelitian ini menggunakan hewan uji tikus putigtine galur wistar
sebanyak 35 ekor tikus dibagi menjadi 7 kelompoltagean. kelompok | sebagai
pembanding sebelum perlakuan, kelompok Il diberikakstrak etanol daun
belimbing wuluh dosis 3,3 mg/200 g BB tikus + PTI01®, kelompok III diberikan
ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 6,6 m@/80BB tikus + PTU 0,01%,
kelompok IV diberikan ekstrak etanol daun belimbmguh dosis 13,2 mg/200 g BB
tikus + PTU 0,01%, kelompok V diberikan suspengiizal® 2,16 mg/200 g BB tikus
+ PTU 0,01%kelompok VI diberikan CMC 0,5% 1 ml/ekor, kelompdkl tanpa
perlakuan. Semua sediaan diberikan secara perRedakuan dilakukan selama 30
hari, ditimbang sisa makanan dan penurunan ber&nb@ada jam yang sama.
Setelah 30 hari hewan uji dianestesi dibedah udiarkbil lemak abdominal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga kelompaklakuan memiliki
efek penurunan berat lemak abdominal dan beratnbpdda tikus putih betina,
sedangkan dosis yang paling efektif adalah do8isngy/200 g BB tikus.

Kata kunci : Daun belimbing wulutAyerrhoa bilimbi L.), lemak abdominal, berat
badan
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ABSTRACT

ANGGRAENI, LITA., 2012, ETHANOL EFFECTS TEST EXTRACT OF
BILIMBI LEAF (Averrhoa bilimbi L.) ON WEIGHT ABDOMINAL FAT AND
WEIGHT REDUCTION IN WHITE FEMALE RATS (Rattus norvegicus),
THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY
SURAKARTA.

Bilimbi plants @Averrhoa bilimbi L.) is a medicinal plant whose leaves can be
useful to cure various diseases. This study aim$etermine the ethanol extract of
leaves bilimbi as abdominal fat weight-loss andgheioss in female white Wistar
rats, and determine the most effective dose as@ase in abdominal fat weight and
weight loss.

Study using laboratory animals female white Wisés of weight 150-200 g,
age 2-3 months. 35 rats were divided into 7 grotips. first group before treatment,
group Il bilimbi ethanol extract dose of 3.3 mg/260BB rats, group Il bilimbi
ethanol extract dose of 6.6 mg/200 g BB rats, gidupilimbi ethanol extract dose
of 13.2 mg/200 g BB rats, group V with xenical &&.mg/200 g BB rats, group VI
with 0.5% CMC 1 ml/tail, group VIl without treatmerAll preparations administered
orally. The treatment carried out for 30 days aeel Ieftover food and weight loss at
the same time. after 30 days of test animals aegstid abdominalnya dissected for
collection of fat.

The results showed that all three treatment grbapisthe effect of weight and
abdominal fat weight loss on white male Wistar rafisile the most effective weight-
abdominal fat and weight loss starfruit leaf etHadract at a dose of 3.3 mg/200 g
BB.

Key words: bilimbi leaf Averrhoa bilimbi L.), abdominal fat, body weight
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegemukan merupakan masalah yang banyak dijumpeadyarakat, dan
dianggap cukup merisaukan karena merupakan penykrsaberbagai penyakit atau
keluhan antara lain diabetes mellitus, dislipidemdan hipertensi yang akan
menimbulkan peningkatan penyakit jantung koronexdaP2004 Himpunan Studi
Obesitas (HISOBI) menemukan bahwa prevalensi asesiteningkat pada pria
9,16% (1998 : 2,5%) dan pada wanita 11,02% (1998%). Obesitas meningkat di
setiap negara, pada setiap jenis kelamin, dan panaa kelompok usia, ras, dan
tingkat pendidikan (Hariadi 2005).

Obesitas merupakan peningkatan total lemak tubaity ypabila ditemukan
kelebihan berat badan >20% pada pria dan >25% \wadda karena lemak (Hariadi
2005). Seseorang menjadi gemuk karena adanya pelampemak atau kelebihan
cairan dalam sel. Pada proses menjadi gemuk, juselainibuh akan terus bertambah.
Penimbunan lemak terjadi karena makanan (terutaar@okidrat) yang masuk
berlebihan, dibandingkan dengan kebutuhan tubulkakbn akan dirombak menjadi
energi, namun tubuh tidak memanfaatkannya. Akitmtpgmasukan energi ini akan

disimpan dalam tubuh dalam bentuk lemak sebagageca@dangan. Oleh karena itu,



berat badan seseorang hanya dapat dikurangi demgenbatasi asupan
makanan atau diet, dan meningkatkan keluarnya eneglui aktivitas fisik (olah
raga teratur) (Anonim 20£R Peningkatan prevalensi obesitas menarik pernatik
peneliti maupun masyarakat luas oleh karena kedeblamak tubuh dihubungkan
dengan berbagai penyakit kronik dan degeneratipKira2006).

Menurut Linder (1992), lemak merupakan senyawarokgherminyak yang
berfungsi sebagai energi simpanan yang pentinghadapat dipakai sebagai bahan
bakar utama hampir semua organisme. Peran pemringkl yang lain pada hewan
adalah sebagai komponen struktur membran sel. S@mpdemak pada hewan
terdapat dalam sel adiposit atau sel lemak padaggr adipose dan sebagian
terdapat pada sitoplasma hati. Jaringan adipose/akaterdapat pada daerah
subkutan, intra muskular, dan rongga perut (Isdadiy 2010). Lemak abdominal
merupakan lemak yang terdapat pada rongga perytodielemak paling banyak
terjadi pada bagian abdominal oleh karena itu leml#tominal dapat digunakan
untuk menentukan jumlah lemak deposit pada hewami&er 1965).

Gemuk tidak selalu berarti sehat, bahkan dapat oligkgn dan tidak enak
dipandang. Oleh karena itu banyak yang berusahayum&mgi atau mencari cara
mengurangi bobot badannya. Sudah banyak cara umukatasinya, seperti banyak
berolahraga, mengatur makan, hidup teratur, mungé&ngan berbagai slimming tea
dan obat-obat lain (Dzulkarnain 1996). Begitu pulalah banyak jamu-jamu
tradisional yang dipromosikan dengan indikasi penurerat badan (Bray 1984).

Salah satu tanaman asli Indonesia yang berkhasiadgai obat adalah

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.). Tanaman belimbing wuluh mudah



didapatkan, tersebar hampir di seluruh Indonesradiégpat tumbuh secara liar atau
pun dibudidayakan. Mengingat pemanfaatan belimbmtuh yang beragam tetapi
masih berdasarkan pengalaman secara turun-temtaumahkan belum ada indikasi
secara turun-temurun, maka masih perlu didukung oieormasi ilmiah mengenai
khasiatnya atau bahkan menemukan khasiat baru tdaaman tersebut. Salah
satunya yaitu penelitian mengenai daun belimbindulvuPada umumnya bagian
yang dapat digunakan dari tanaman ini adalah batpan, buah, batang dan bunga
(Anonim 2008).

Daun belimbing wuluh(Averrhoa bilimbi L.) memiliki kandungan kimia
seperti flavonoid, saponin, tanin (Hayati 2018)ukosida, sulfur, asam format,
alkaloid, peroksida, asam amino, asam sitrat, seayanolik, ion kalsium (Lathifah
2008). Daun belimbing wululfAverrhoa bilimbi L.) dalam penelitian ini dikaji
penggunaannya sebagai penurun berat lemak abdoseinalpenurunan berat badan.
Kandungan tanin pada daun belimbing wuluh sebe@#2% (Rahmansya# al.
2010) diduga kandungan tersebut dapat menurunkai lbenak abdominal dan berat
badan. Proses selanjutnya diekstrak dengan metederasi menggunakan etanol
70% sebagai pelarut (Anonim 1987). Etanol merupd&anman penyari yang dapat
melarutkan tanin, flavonoid dan alkaloid.

Tanin di dalam tubuh akan berikatan dengan prdténoh dan akan melapisi
dinding usus, sehingga penyerapan lemak dihambHinStu juga, tanin melindungi
usus terhadap asam lemak tak jenuh. Proses periaduyang dilakukan tanin
berupa pemadatan lapisan lendir saluran pencerrsgimngga menghambat

penyerapan zat-zat makanan (termasuk lemak danstkmd® oleh saluran



pencernaan. Selain itu, tanin diketahui memacu moétame glukosa dan lemak,
sehingga timbunan kedua sumber kalori ini dalamaldatapat dihindari, artinya
kolesterol dan gula darah dapat turun. Flavonoidajberpengaruh terhadap
metabolisme kolesterol secara langsung di hepgoteisis yang mendukung berupa,
menurunnya serum kolesterol dan aktivitaglroxymethylglutaryl-CoA reductase
dan enzyme sterol O-acyltransferase-2 pada metabolisme kolesterol setelah
pemberian flavonoid pada tikus (Kurrgigal. 2010). Penelitian Rahardgbal (2005),
ekstrak daun jati belanda mampu menghambat algiateim lipase tikus (ratus).
Daun tersebut mempunyai kandungan senyawa alkgdoid diduga memiliki efek
menghambat aktivitas enzim lipase karena mempustyaktur kimia yang mirip
dengan orlistat (adanya unsur N) yaitu sintesi®kan nafsu makan. Daun belimbing
wuluh juga mempunyai kandungan kimia alkaloid segkun jati belanda, sehingga
diduga alkaloid yang ada dalam daun belimbing wyliga memiliki efek penekan
nafsu makan sehingga alkaloid diduga dapat menarub&rat badan.

Cara pengobatan untuk penurunan berat lemak abdbmiém berat badan
pada penelitian ini mengacu dosis efektif buahnflgiing wuluh yang telah dilakukan
penelitian tentang pengaruh buah belimbing wuluha@ap kadar kolesterol darah
tikus sebesar 125 mg/kg (Faharani 2009; Lathifab82®&arena dosis empiris daun
belimbing wuluh yang diindikasikan untuk penurundtdadan belum ada. Peneliti
menggunakan dosis empiris buah belimbing wuluhrnateandungan yang terdapat
pada buah belimbing wuluh hampir sama dengan kayaduyang terdapat pada daun

belimbing wuluh yaitu sama-sama mengandung tatkalad dan flavonoid.



B. Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapaimdskan suatu
permasalahan yaitu :

Pertama, apakah ekstrak etanol daun belimbing wifuérrhoa bilimbi L.)
mempunyai efek menurunkan berat lemak abdominal lbaat badan pada tikus
putih betina?

Kedua, apakah pada pemberian dosis tertinggi éketemol daun belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi L.) mempunyai efek penurunan berat lemak abdondaal

berat badan paling besar pada tikus putih betina?

C. Tujuan Pendlitian
Pertama, mengetahui potensi ekstrak etanol daumtialy wuluh Averrhoa
bilimbi L.) terhadap penurunan berat lemak abdominal dan beaddn pada tikus
putih betina.
Kedua, untuk mengetahui potensi dosis tertinggitraks etanol daun
belimbing wuluh Averrhoa bilimbi L.) dalam penurunan berat lemak abdominal dan

berat badan paling besar pada tikus putih betina.



D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masuka&ok pengembangan
pemanfaatan tanaman obat dari daun belimbing wifiwrrhoa bilimbi L.) sebagai
penurunan berat lemak abdominal dan penurun beddérbserta sebagai langkah

awal dalam penelitian selanjutnya.



